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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan. 

Populasi dalam penelitian yaitu pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 

Kota Medan berjumlah 55 orang dengan teknik penentuan sampel jenuh dengan cara semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, koesioner 

dan dokumentasi yang dibagi menjadi 2 jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan analisis statistik 

deskriftif. 

  Hasil analisis regresi sederhana yaitu Y = 6,667 + 1,060X1 + 0,549X2 + e yang 

menunjukkan kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hasil koefesien determinasi (R
2
) diketahui nilai regresi kolerasi sebesar 0,923 

artinya secara bersama-sama kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Medan mampu 

menjelaskan pada taraf yang erat dan positif. Kemudian koefesien determinasi (R
2
) sebesar 0,852 

(85,2%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 85,2% variasi variabel terikat yaitu kepuasan kerja 

dan motivasi kerja pada model dapat menjelaskan kinerja pegawau sedangkan sisanya sebesar 

14,8% dipengaruhi oleh variabel luar model. 

Kata kunci : Kepuasan kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai  

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu gejala yang menyebabkan rusaknya kondisi sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi yaitu rendahnya kepuasan kerja serta motivasi terhadap kinerja pegawai yang ada 

pada perkantoran tersebut. Gejala ini juga merupakan bagian dari keluhan, rendahnya prestasi, 

rendahnya kerja sama antar pegawai, rendahnya penerimaan pegawai, masalah disiplin dan 

berbagai kesulitan lainnya. Kerugian yang ditimbulkan oleh ketidakpuasan kerja mungkin 

bersifat ekonomis. 

  Kinerja pegawai dapat dinilai baik jika implementasinya sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan atau mampu memenuhi kebutuhan perusahaan, namun untuk menerapkan 

kinerja pegawai yang maksimal kita perlu memperhatikan aspek yang mempengaruhi baik-

buruknya kinerja. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, di antaranya 

motivasi, kepuasan kerja, dan disiplin kerja, stress kerja, dan sistem kompensasi (Martoyo, 

2017:41). 
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Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan 

psikologis dan akan timbul dari sikap atau tingkah laku negatif yang akhirnya akan dapat 

menimbulkan frustasi dan akan berdampak negatif bagi perusahaan. Bisa dikatakan juga 

kepuasan kerja merupakan kondisi emosional seorang pegawai, baik kondisi yang 

menyenangkan maupun sebaliknya, dan akan memberikan pengaruh positif atau negatif terhadap 

perusahaan tempat dia bekerja.   

  Kemudian motivasi, motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan 

atau daya penggerak. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada para 

bawahan atau pengikut. Motivasi kerja menjadi pemicu pegawai agar pegawai menghasilkan 

kinerja yang baik tanpa ada paksaan, sebaliknya, kurangnya motivasi dalam bekerja dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai meskipun pegawai tersebut memiliki potensi kerja yang baik. 

 Dari segi psikologis kenyataan menunjukkan bahwa bergairah atau bersemangat dan 

sebaliknya tidak bergairah atau tidak bersemangat seorang pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan, sangat dipengaruhi oleh motivasi kerja yang mendorongnya. Dengan kata lain setiap 

pegawai memerlukan motivasi kerja yang kuat agar bersedia melaksanakan pekerjaan secara 

bersemangat dan bergairah.   Hanya saja yang menjadi permasalahan adalah jika motivasi tinggi 

tetapi tanpa adanya dukungan oleh kemampuan yang cukup, maka pada prinsipnya pegawai 

tersebut memiliki minat yang tinggi namun kemampuan yang kurang. 

Kantor Bappeda (Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah) Kota Medan, merupakan salah 

satu badan pemerintahan daerah yang memiliki orientasi pada pembangunan daerah. 

Pembangunan daerah ini ada juga beberapa bidang yang termasuk di dalam nya seperti, bidang 

sekretariat, bidang data, bidang ekonomi, bidang sosial budaya dan bidang fisik. Untuk dapat 

mempertahankan reputasi yang baik, maka para pegawai yang bekerja di dalam nya harus 

mampu memperbaiki serta meningkatkan bagian sumber daya manusianya, sehingga para 

pegawai pun merasa puas dengan hasil kerja mereka dan bisa termotivasi dengan apa yang 

mereka dapatkan dan pelayanan di tempat kerja sangat memuaskan.  Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada pegawai di Kantor Walikota Medan khususnya pada 

bagian Badan Perencanaan Dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan diperolah data 

bahwa kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai tersebut 

 

Tabel I.1 

Perkembangan Nilai Unit Kerja Pada Bappeda Kota Medan 

 

 

No 

 

 

Unit Kerja 

 

Nilai Capaian Unit Kerja (%) 

 

  2022 2023 

1 Bidang Sekretariat 92,43 70.05 

2 Bidang Data 88,16 72,45 

3 Bidang Ekonomi 90,09 60,01 

4 Bidang Sosial Budaya 87,72 69,02 

5 Bidang Fisik 86,75 75,67 

6 Rata-rata Nilai Capaian   
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Kinerja 89,44 69,44 

Sumber: Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan. 

 

Bersadarkan uraian tabel I.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai capaian unit kerja pada tahun 

2019 pada unit kerja bidang sekretariat (92,43), bidang data (88,16), bidang ekonomi (90,09), 

bidang sosial budaya (87,72), bidang fisik (86,75) dan hasil rata-rata nilai capaian kinerja pada 

tahun 2019 adalah (89,44). Sedangkan pada tahun 2020 unit kerja pada bidang secretariat 

(70,05), bidang data (72,45), bidang ekononi (60,01), bidang sosial budaya (69,02), bidang fisik 

(75,67) dan hasil rata-rata nilai capaian kinerja pada tahun 2020 adalah 69,44. Berdasarkan data 

diatas dapat diketahui bahwa perkembangan kinerja di Bappeda Kota Medan dari tahun 2019 

sampai 2020 mengalami penurunan pada 1 tahun terakhir. Hal ini menunjukkan kurangnya 

tingkat kinerja Bappeda dalam memberikan pembinaan terhadap pegawai dan strategi dalam 

meningkatkan kinerja Bappeda yang mengakibatkan kurangnya peningkatan kerja yang 

menyebabkan tidak adanya kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada unit 

kerja di Bappeda Kota medan 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk 

meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument peneliti, 

analisis data bersifat kuantitaf atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

diterapkan. 

2.2 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Penentuan populasi merupakan tahapan penting dalam penelitian. Populasi dapat 

memberikan informasi atau data yang berguna bagi suatu penelitian. Populasi dapat memberikan 

informasi atau data yang berguna bagi suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan bagian (BAPPEDA) yang berjumlah 55 orang. 

 

b. Sampel 

Menurut sugiyono (2018:85) : “Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.” Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai bagian Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan 

yang berjumlah 55 orang. 

2.3 Metode Penelitian 

Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi  

Yaitu teknik pengumpulan data secara langsung oleh peneliti yang dilakukan lewat 

pengamatan langsung ditempat yang telah di tetukan terhadap objek penelitian untuk 

diamati menggunakan pancaindra. Dalam mengumpulkan data menggunakan observasi, 

peneliti dapat menggunakan catatan maupun rekaman. Observasi dapat bersifat 

partisipatoris, yaitu ketika peneliti turut bergabung dan melakukan aktivitas bersama 

objek pengamatannya. 

2. Wawancara  
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Yaitu melakukan tanya jawab dengan pihak manajemen perusahaan dan beberapa 

pegawai yang menjadi responden penelitian. 

3. Daftar pertanyaan (kuesioner) 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menyiapkan suatu set pertanyaan yang 

tersusun secara sistematis dan standar yang diberikan kepada responden untuk dijawab 

tentang indikator-indikator tentang pengembangan karir dan semangat kerja. 

4. Studi Dokumentasi/Studi Pustaka.  

Yaitu melakukan pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari dokumen, 

buku-buku, literature yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari hasil uji parsial (uji t) dimana diketahui bahwa 

nilai signifikannya untuk variabel kepuasan kerja (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan dari 

alpha 5% (0,05) atau t hitung = 6,664 (n-k=55-3=52) > t tabel 2,006. . Berdasarkan hasil yang 

diperoleh maka menolak H0 dan menerima Ha untuk variabel kepuasan kerja. Dengan demikian, 

secara parsial bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan. Sehuingga 

perusahaan harus terus berusaha untuk dapat mengembangkan kemampuan, keterampilan dan 

pengetahuannya agar dapat memberikan dampak yang baik sehingga hasil kerjanya juga baik dan 

berkualitas. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Achmad Fadhil (2018) yang berjudul 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan AJB Bumi Putera 

dan penelitian dari Thara Afifah (2017) yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi 

Kerja dan Dampaknya bagi Kinerja PT. Pertamina Geothermal Energy yang dimana bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Dan 

penelitian ini sejalan dengan teori dari Fadhil & Mayowan (2018:42) : “Pengaruh kepuasan 

kerjaterhadap kinerja pegawai adalah tinggi rendahnya tingakat kepuasan kerja karyawan yang 

dirasakan akan mempengaruhi kinerja karyawan. Apabila kepuasan kerja tercapai maka kinerja 

karyawan atas organisasi tinggi.” 

 

3.2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
 Hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari hasil uji parsial (uji t) dimana diketahui bahwa 

nilai signifikannya untuk variabel motivasi kerja (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan dari 

alpha 5% (0,05) atau t hitung = 3,996 (n-k=55-3=52) > t tabel 2,006. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh maka menolak H0 dan menerima Ha untuk variabel motivasi kerja. Dengan demikian, 

secara parsial bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan. Sehingga 

perusahaan harus terus memberikan rеwаrd аtаu bonus bеrdаsаrkаn pеncаpаiаn kinеrjа yang 

mеrupаkаn sаlаh sаtu hаl pеnting yаng hаrus dipеrhаtikаn olеh pihаk mаnаjеmеn intеrnаl 

pеrusаhааn dаlаm mеningkаtkаn motivаsi kеrjа pegawai. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Achmad Fadhil (2018) yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan AJB Bumi Putera dan penelitian dari Thara Afifah (2017) yang berjudul 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja dan Dampaknya bagi Kinerja PT. Pertamina 

Geothermal Energy  yang dimana bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
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secara parsial kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan teori dari Hubungan antara 

motivasi dengan kinerja juga disampaikan oleh Al-Omari & Okasheh (2017:110) Ketika 

karyawan dimotivasi maka kinerja akan meningkat, dan target akan tercapai. 

 

 3.3 Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil dari penelitian ini dilihat dari hasil uji simultan (uji F) dimana diketahui nilai 

signifikan 0,000. Dimana disyaratkan nilai signifikan F lebih kecil dari 5% atau 0,05, atau F 

hitung = 149,752 > F tabel 3,18 (df1 = k-1 = 3-1 = 2) sedangkan (df2 = n-k = 55-3 = 52). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu kepuasan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan. Sehingga perusahaan harus terus berusaha 

untuk dapat mengembangkan kemapuan, keterampilan, pengetahuan pegawainya dan 

memberikan pengakuan yang berupa reward atau bonus bagi pegawai yang memiliki kualitas 

dan kuantitas hasil kerja yang baik dalam pencapaian kinerjanya untuk memberikan dampak 

yang baik pula bagi perusahaan atau isntansi tersebut. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Achmad Fadhil (2018) yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan AJB Bumi Putera dan penelitian dari Thara Afifah (2017) yang berjudul 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja dan Dampaknya bagi Kinerja PT. Pertamina 

Geothermal Energy yang dimana bahwa kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan. Artinya kepuasan 

kerja berpengaruh psotitif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dikatakan bahwa semakin tinggi nilai kepuasan kerja maka semakin tinggi kinerja 

pegawai.   

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan. Artinya motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dikatakan bahwa semakin tinggi nilai motivasi kerja maka nilai kinerja pegawai akan 

semakin tinggi. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota 

Medan. Artinya kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai secara simultan Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Kota Medan. 

 

4.2 SARAN 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu : 
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1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Medan harus dapat 

memepertahankan budaya kebersamaan dan terus memberi pelayanan yang terbaik 

kepada masyarakat Kota Medan dan harus selalu semangat dalam menjalankan tugasnya, 

optimis dalam setiap perencanaan pembangunan yang yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik. Untuk itu seharusnya perusahaan harus terus berusaha untuk meningkatkan 

motivasi dan kepuasaan kerja pegawai, atau dengan ada pemberian reward, jaminan 

kesehatan dan kesejahteraan pegawai, ataupun fasilitas-fasilitas lainnya yang mejadi 

kebutuhan dan keinginan pegawai untuk meningkatkan hasil kinerja pegawainya. 

2.  Meningkatkan kepuasan kerja pegawai dengan cara membina hubungan industrial yang 

baik antar pegawai serta menerapkan kebijakan-kebijakan yang tepat dalam bekerja, agar 

pegawai lebih bisa menyenangi pekerjaannya 

3. Dari hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai suatu referensi untuk pembuatan tugas, 

sebagai institusi pendidikan dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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